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The problem in this research is what kinds of illocutionary speech acts appear 
in H. Sutarmidji, SH, M.Hum's speech. Governor of West Kalimantan for the 
period 2018-2023 and what are the functions of the types of illocutionary 
speech acts that appeared in the speech of H. Sutarmidji, SH, M.Hum. Governor 
of West Kalimantan for the period 2018-2023. This research is in the form of a 
qualitative descriptive method. The results showed that the illocutionary speech 
act data used in H. Sutarmidji, SH, M.Hum's speech. The governor of West 
Kalimantan for the period 2018-2023, there were 136 speeches consisting of 40 
assertive illocutionary speech acts, 52 directive illocutionary speech acts, 32 
expressive illocutionary speech acts, 18 commissive illocutionary speech acts, 
and 3 declarative illocutionary speech acts, with The function details are as 
follows: declare 4 speeches, inform 33 speeches, report 1 speech, receive 1 
speech, boast 1 speech,  order 24 speeches,  order 10 speeches,  suggest 5 
speeches, advise 10 speeches, demand 3 speeches, acknowledge 1 thank you 6 
utterances, apologize for 3 speeches, utter 3 utterances, criticize (criticize) 21 
utterances, say 10 prayers, swear 1 utterance, threaten 6 utterances, sentence 
3 utterances. 
 




Bahasa bersifat manusiawi, artinya 
bahasa sebagai alat komunikasi verbal 
yang hanya dimiliki manusia. Hewan dan 
tumbuhan tidak memiliki bahasa sebagai 
alat komunikasi yang berupa lambang 
atau bunyi yang diujarkan seperti 
manusia. Sejalan dengan hal tersebut 
bahasa tidak terlepas dari kehidupan 
manusia, pada dasarnya bahasa menjadi 
penyalur dari pemikiran manusia untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan agar 
tidak terjadi kesenjangan sosial antar 
manusia. 
 
Bahasa sangat penting dalam 
kehidupan bermasyarakat artinya dalam 
kehidupan bermasyarakat manusia sebagai 
makhluk sosial memiliki hubungan dan 
interaksi yang erat dengan sesamanya. 
Interaksi manusia ditujukan agar dapat 
berkomunikasi dengan orang lain, pada 





dapat dilepaskan dalam kehidupan sehari- 
hari. Sebagai alat komunikasi untuk 
berinteraksi antar masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari, bahasa diperlukan 
untuk menyambung pikiran antara manusia 
sebagai penghubung interaksi. Sistem 
bahasa adalah berupa lambang-lambang 
dalam bentuk bunyi. Artinya, lambang- 
lambang dalam penyampaiannya 
berbentuk bunyi, setiap lambang bahasa 
melambangkan sesuatu yang disebut 
makna. Bahasa sebagai lambang bunyi 
yang berperan penting untuk 
menyampaikan hasrat, gagasan, dan 
pemikiran agar interaksi yang disampaikan 
memiliki makna tertentu. Sejalan dengan 
hal tersebut, untuk menyampaikan hasrat, 
gagasan, dan pemikiran diperlukan lawan 
bicara untuk memenuhi interaksi yaitu 
tindak tutur. 
Tindak tutur satu di antara objek 
kajian pragmatik, kajian tindak tutur 
merupakan suatu kajian yang penting 
dalam pragmatik. Pragmatik mempelajari 
bagaimana bahasa digunakan dalam 
komunikasi dan menyelidiki makna 
sebagai konteks, bukan sesuatu yang 
abstrak dalam komunikasi. Berdasarkan 
hal tersebut, makna yang menjadi kajian 
pragmatik adalah makna yang terikat 
konteks. Tindak tutur adalah 
berlangsungnya interaksi manusia yang 
melibatkan dua unsur pokok yaitu penutur 
dan mitra tutur. Penutur merupakan orang 
yang menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan dalam 
berinteraksi. Sedangkan, mitra tutur adalah 
seorang yang menjadi lawan dari penutur. 
Penutur dan mitra tutur dapat 
menggunakan konteks untuk lebih mudah 
memahami makna tuturan. 
Bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi adalah tuturan. Tuturan 
merupakan bunyi bahasa yang keluar dari 
alat ucap manusia ketika berbicara. 
Tuturan inilah yang digunakan sebagai 
penyampai maksud dan tujuan penutur 
kepada mitra tutur. Terjadinya atau 
berlangsungnya suatu interaksi dalam satu 
bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan 
dua pihak yaitu penutur dan mitra tutur 
dalam waktu, tempat dan situasi tertentu 
disebut peristiwa tutur. Dalam penelitian 
ini akan mengkaji tindak tutur dalam 
peristiwa tutur. 
Tindak tutur terbagi menjadi tiga 
jenis tindak tutur yaitu tindak tutur lokusi, 
ilokusi dan perlokusi. Tindak tutur dapat 
diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis 
tindak tutur, dengan membedakan jenis- 
jenis tindak tutur kita dapat mengetahui 
tindak tutur yang dituturkan oleh penutur 
masuk ke dalam jenis tindak tutur apa. 
Sehingga, kita lebih mudah memahami 
makna yang disampaikan oleh penutur. Di 
dalam penuturan yang dilakukan terkadang 
memiliki makna ganda maka dari itu, 
dengan mengklasifikasikan tindak tutur ke 
dalam jenis-jenis tindak tutur kita dapat 
memaknai tuturan tergantung konteks. 
Dalam beberapa jenis tindak tutur tersebut 
yang akan menjadi fokus penelitian yaitu 
jenis tindak tutur ilokusi. Jenis tindak tutur 
ilokusi memiliki beberapa bagian yaitu 
asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan 
deklaratif. Tindak tutur yang dituturkan 
pula memiliki beberapa fungsi tertentu 
yang dapat diklasifikasikan dari jenis 
tindak tutur ilokusi. Dengan 
mengklasifikasikan fungsi dari jenis tindak 
tutur ilokusi dalam interaksi, akan dapat 
membedakan jenis tindak tutur ilokusi 
ujaran menurut fungsi yang disampaikan 
oleh penutur. 
Komunikasi yang terjadi di dalam 
masyarakat dapat berbentuk lisan dan 
tulisan. Dalam komunikasi lisan yang 
melakukan tindak tutur adalah penutur dan 
yang menjadi lawan tutur adalah mitra 





berbentuk tulis, tuturan disampaikan oleh 
penulis dan yang menjadi lawan yaitu 
pembaca. Fokus kajian penelitian ini 
komunikasi yang berbentuk lisan, seperti 
dalam sebuah cerita, ceramah, film, dan 
pidato. Lebih khusus, penelitian ini akan 
mengkaji komunikasi lisan yang berbentuk 
pidato. 
Berpidato harus mampu 
menuangkan pemikiran yang disampaikan 
secara lisan di depan orang banyak, selain 
itu pula berpidato harus dilakukan dengan 
pengucapan kata-kata yang dapat merujuk 
perhatian orang banyak. Berpidato 
menggunakan penalaran yang tepat serta 
memanfaatkan aspek-aspek 
nonkebahasaan (ekspresi wajah, kontak 
pandang, gerak tangan dan lain-lain) yang 
dapat mendukung efisiensi dan efektivitas 
pengungkapan gagasan kepada orang 
banyak dalam suatu acara tertentu. Tujuan 
utama dalam berpidato adalah agar 
didengarkan oleh banyak orang. Seorang 
yang sedang berpidato harus mampu 
menuturkan bahasa secara baik. Dalam 
peristiwa tindak tutur yang digunakan oleh 
pemimpin dalam menyampaikan pidato 
dapat mempengaruhi pendengar. 
Dalam penelitian ini yang akan 
menjadi fokus kajian yaitu tindak tutur 
ilokusi dalam pidato Gubernur Kalimantan 
Barat yaitu H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. 
Masa kepemimpinan beliau saat menjadi 
Gubernur Kalimantan Barat yaitu periode 
2018—2023 namun, data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini video 
pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum pada 
tahun 2019—2020. Fokus penelitian dalam 
berpidato yaitu jenis tindak tutur ilokusi 
dan fungsi tindak tutur ilokusi yang muncul 
dalam pidato Gubernur Kalimantan Barat 
periode 2018—2023. 
Alasan dalam penelitian ini untuk 
meneliti tindak tutur dalam pidato 
Gubernur Kalimantan Barat Periode 
2018—2023 yaitu H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. dikarenakan tindak tutur 
merupakan bagian penting dari bahasa 
yang digunakan oleh manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari dapat 
merekatkan hubungan anggota kelompok 
masyarakat satu dengan lainnya melalui 
media utama yaitu bahasa yang digunakan 
dalam tindak tutur, begitu pula dengan 
pemimpin dan masyarakat. Bahkan, tindak 
tutur tidak pernah terlepas dalam 
kehidupan sehari-hari, artinya tindak tutur 
ini selalu digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari sepanjang kehidupan masih 
ada. Namun, jarang sekali dalam 
masyarakat untuk memperhatikan hal 
sederhana tersebut, bahkan dalam 
masyarakat sedikit yang mengetahui 
bahwa ada beberapa jenis yang terbagi di 
dalam tindak tutur dan fungsi yang terdapat 
di dalam tindak tutur. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan dalam video pidato Gubernur 
Kalimantan Barat periode 2018—2023 
yaitu H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. melalui 
Youtube, ditemukan adanya penggunaan 
jenis tindak tutur ilokusi dan fungsi tindak 
tutur ilokusi untuk menyampaikan maksud 
dan tujuan yang dikemas dalam sebuah 
pidato. Tujuan dan maksud tersebut 
diungkapkan melalui implikasi-implikasi 
yang mengharuskan mitra tutur untuk 
memahaminya. Jenis tindak tutur ilokusi 
merupakan jenis tindak tutur yang yang 
tidak hanya untuk menyampaikan 
informasi tetapi, untuk melakukan sesuatu 
atas tuturan. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti tertarik untuk mengkaji jenis 
tindak tutur ilokusi dan fungsi tindak tutur 
ilokusi yang terdapat dalam pidato H. 
Sutarmidji, S.H., M.Hum. Gubernur 
Kalimantan Barat periode 2018—2023. 
Alasan dalam penelitian ini untuk 





sebagai subjek penelitian ini karena tokoh 
ini merupakan orang yang berhasil menjadi 
seseorang pemimpin karena sebelum 
menjadi Gubernur Kalimantan Barat H. 
Sutarmidji, S.H., M.Hum. pernah menjadi 
walikota Pontianak dua periode, hal 
tersebut menunjukan bahwa tokoh tersebut 
berhasil untuk menjadi seorang pemimpin. 
Kemudian, tokoh tersebut merupakan figur 
yang lugas dalam berpidato, tokoh tersebut 
juga memiliki ciri khas dalam 
menyampaikan pidato dengan 
menggunakan bahasa melayu Pontianak, 
tokoh tersebut juga jarang menggunakan 
teks dalam berpidato, dan tokoh tersebut 
sangat dikenal dan dihormati oleh 
masyarakat Kalimantan Barat. Maka dari 
itu, penting untuk diteliti karena tindak 
tutur yang diujarkan H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. sebagai seorang pemimpin 
maksud dan tujuan yang dituturkan harus 
tersampaikan secara baik untuk 
masyarakat. 
Berdasarkan alasan yang telah 
dipaparkan tersebut temuan akhir dari 
penelitian ini dapat mendeskripsikan jenis 
tindak tutur ilokusi dan fungsi tindak tutur 
ilokusi yang terdapat dalam pidato 
Gubernur Kalimantan Barat periode 
2018—2023 yaitu H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. yang akan bermanfaat bagi 
masyarakat Kalimantan Barat dalam 
memahami tindak tutur dan pemimpinnya. 
Penelitian relevan dengan 
penelitian ini yang pernah dilakukan adalah 
penelitian dari Septi Arsista D, Tahun 
2017, mahasiswa program studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Tanjungpura yang berjudul 
“Tindak Tutur Direktif Dalam Film Surga 
Yang Tak Dirindukan I” dalam penelitian 
ini lebih memfokuskan jenis tindak tutur 
ilokus direktif. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur 
yang terdapat dalam film surga yang tak 
dirindukan I. Adapun persamaan dalam 
penelitian ini yaitu penggunaan metode 
yang sama yaitu metode deskriptif, kajian 
yang digunakan merupakan pragmatik, 
perbedaanya adalah penelitian Septi 
memilih data tindak tutur dalam film, 
sedangkan data penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tindak tutur 
dalam pidato. 
Penelitian kedua yang relevan 
penelitian ini adalah penelitian Ratih, tahun 
2018, mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura yang 
berjudul “Tindak Tutur Guru SLB Cahaya 
Bangsa Pontianak Dalam Proses Belajar 
Mengajar” . Penelitian ini menjelaskan 
tentang jenis dan tujuan tindak tutur yang 
digunakan oleh guru SLB Cahaya Bangsa 
Pontianak dalam belajar mengajar. Adapun 
persamaan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian deskriptif 
yang berbentuk kualitatif, menggunakan 
teknik metode simak, rekam, dan catat. 
Adapun perbedaan dari penelitian ini 
adalah hasil akhir Ratih mengenai semua 
jenis dan kegunaan tindak tutur dalam 
belajar mengajar, sedangkan hasil akhir 
dari penelitian ini akan menjelaskan 
tentang jenis ilokusi dan fungsi dari tindak 
tutur pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum 
Gubernur Kalimantan Barat, kemudian 
data yang digunakan Ratih dalam 
penelitiannya adalah guru dan siswa , 
sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan data video pidato gubernur. 
Penelitian ketiga yang relevan 
dalam penelitian ini adalah Eni Safitri, 
tahun 2018. Mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Indonesia FKIP Universitas Tanjungpura 
yang berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam 
Kumpulan Cerita Rakyat Melayu Sambas 
penulis Chairil Effendy” Penelitian ini 





kumpulan cerita rakayat melayu sambas. 
Adapun persamaan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, meneliti jenis tindak tutur 
ilokusi. Adapun perbedaan dari penelitian 
ini adalah data yang digunakan dalam 
penelitian Eni menggunakan tindak tutur 
cerita rakyat, sedangkan dalam penelitian 
ini menggunakan data tindak tutur dalam 
pidato gubernur. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Mengumpulkan data-data dalam penelitian 
ini berupa fakta, gambaran dan bukan 
mengenai angka-angka. Tujuan dari 
menggunakan metode deskriptif ini untuk 
menguraikan, menggambarkan, 
mengungkapkan data yang telah sesuai 
yaitu berupa tindak tutur ilokusi dalam 
pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum 
Gubernur Kalimantan Barat periode 
2018—2023 yang dilakukan secara 
rasional, empiris, dan sistematis. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Teknik Simak 
Dalam penelitian ini teknik peneliti 
mengamati (mendengar) informan 
menyampaikan pidatonya dalam bentuk 
video. 
2. Teknik Catat 
Dalam menggunakan teknik ini peneliti 
mencatat hasil dari simak yang dilakukan 
peneliti sebelumnya dalam video pidato 
tindak tutur yang diujarkan H. Sutarmidji, 
S.H., M.Hum. Gubernur Kalimantan Barat 
periode 2018—2023. Dalam penelitian ini 
teknik ini sangat bermanfaat agar peneliti 
dengan mudah untuk mengidentifikasikan 
dan mengklasifikasikan jenis tindak tutur 
ilokusi dan fungsi jenis tindak tutur ilokusi 
dalam pidato Gubernur Kalimantan Barat 
periode 2018—2023. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, maka hasil penelitian 
menunjukan bahwa data tindak tutur 
ilokusi yang digunakan dalam pidato H. 
Sutarmidji, S.H., M.Hum. Gubernur 
Kalimantan barat periode 2018—2023 
sebanyak 136 tuturan yang terdiri dari 
tindak tutur ilokusi asertif 40 tuturan, 
tindak tutur ilokusi direktif 52 tuturan, 
tindak tutur ilokusi ekspresif 32 tuturan, 
tindak tutur ilokusi komisif 18 tuturan, dan 
tindak tutur ilokusi deklaratif 3 tuturan. 
Dengan rincian fungsi menyatakan 
4 tuturan, memberitahukan 33 tuturan, 
melaporkan 1 tuturan, menerima 1 tuturan, 
membanggakan 1 tuturan, memesan 24 
tuturan, memerintahkan 10 tuturan, 
menyarankan 5 tuturan, menasihatkan 10 
tuturan, menuntut 3 tuturan, mengakui 1 
tuturan, mengucapkan terima kasih 6 
tuturan, meminta maaf 3 tuturan, 
mengucapkan seamat 3 tuturan, mengecam 
(mengkritik) 21 tuturan, memanjatkan doa 
10 tuturan, bersumpah 1 tuturan, 
mengancam 6 tuturan, memvonis 3 tuturan. 
Pembahasan 
1. Tindak Tutur Ilokusi Asertif dalam 
Pidato H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat pertiode 
2018—2023 
Tindak tutur ilokusi asertif merupakan 
jenis tindak tutur yang merupakan suatu 
tuturan yang berguna untuk mengmukakan 
tindakan yang melibatkan penutur pada 
kebenaran proposisi yang berbentuk fakta, 





bertujuan untuk menyatakan suatu 
infomasi berupa pengetahuan, dapat pula 
bertujuan untuk mengungkapkan suatu 
fakta, dan digunakan untuk 
menginformasikan sesuatu kepada mitra 
tutur. Adapun fungsi-fungsi tindak tutur 
ilokusi asertif yaitu, menyatakan, 
memberitahukan,   menyarankan, 
membanggakan, mengeluh, menuntut, dan 
melaporkan. Terdapat lima fungsi dalam 
jenis tindak tutur ilokusi asertif yang 
terdapat dalam pidato H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. periode 2018—2020 yaitu, 
menyatakan,  memberitahukan, 
melaporkan, menerima, dan 
membanggakan. 
2. Tindak Tutur Ilokusi Direktif dalam 
Pidato H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat pertiode 
2018—2023 
Tindak tutur ilokusi direktif adalah 
jenis tindak tutur ilokusi untuk 
mengungkapkan sesuatu yang betujuan 
agar mitra tutur dapat melakukan sesuatu. 
Fungsi dari jenis tindak tutur direktif yaitu, 
memesan, memerintahkan, memohon, 
mencoba, dan menasihatkan. Terdapat lima 
fungsi jenis tindak tutur ilokusi direktif 
yang terdapat dalam pidato Gubernur 
Kalimantan Barat H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. periode 2018—2023 yaitu, 
memesan, memerintahkan, menyarankan, 
menasihatkan, dan menuntut. 
3. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif dalam 
Pidato H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat pertiode 
2018—2023 
Tindak tutur ilokusi ekspresif 
merupakan jenis tindak tutur yang 
digunakan untuk  menyatakan, 
mengiformasikan, mengungkapkan 
sesuatu denga halyang telah dilakukan oleh 
penuturnya. Adapun fungsi-fungsi dari 
tindak tutur ekspresif yaitu, mengakui, 
meminta maaf, mengucapkan terima kasih, 
mengucapkan selamat, mengecam 
(mengkritik), memuji, mengucapkan 
belasungkawa. Terdapat lima fungsi jenis 
tindak tutur ilokusi ekspresif yang muncul 
dalam pidato Gubernur Kalimantan Barat 
H. Sutarmidji, S.H., M.Hum. periode 
2018—2023 yaitu, mengakui, 
mengucapkan terima kasih, meminta maaf, 
mengucapkan selamat, mengecam 
(mengkritik). 
4. Tindak Tutur Ilokusi Komisif dalam 
Pidato H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat pertiode 
2018—2023 
Tindak tutur ilokusi komisif 
merupakan jenis tindak tutur yang 
bertujuan untuk menyampaikan sesuatu 
yang terikat pada suatu tindakan yang akan 
datang, selanjutnya, atau masa depan. 
Adapun bentuk-bentuk dari tindak tutur 
ilokusi komisif yaitu, berjanji, bersumpah, 
mengancam, menawarkan, memanjatkan 
doa. Terdapat tiga fungsi jenis tindak tutur 
komisif dalam pidato H. Sutarmidji, S.H 
M.Hum. periode 2018—2023 yaitu, 
memanjatkan doa, bersumpah, dan 
mengancam. 
5. Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif dalam 
Pidato H. Sutarmidji, S.H, M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat pertiode 
2018—2023 
Tindak tutur ilokusi deklaratif 
merupakan tindak tutur untuk 
mengungkapkan pernyataan yang 
keberhasilan pelaksanaannya terlihat 
dengan kesesuaian realitas tindakan. 
Adapun fungsi-fungsi dari tindak tutur 
deklaratif yaitu, mengundurkan diri, 
memecat, memberi nama, menjatuhkan 
hukuman, memvonis, mengucilkan, 
mengangkat (pegawai). Terdapat satu 
fungsi jenis tindak tutur ilokusi deklaratif 





Kalimantan Barat H. Sutarmidji, S.H. 
M.Hum. periode 2018—2023 yaitu, 
memvonis. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan analisis 
maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
jenis tindak tutur ilokusi dan beberapa 
fungsi dalam jenis tindak tutur ilokusi 
dalam pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat periode 
2018—2023 yaitu sebagai berikut. 
1. Jenis Tindak Tutur Ilokusi 
Adapun jenis tindak tutur ilokusi yang 
muncul dalam pidato H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. Gubernur Kalimantan Barat 
periode 2018—2023 dapat dipaparkan 
sebagai berikut. 
a. Asertif. 
Jumlah seluruh tuturan dalam jenis 
tindak tutur ilokusi asertif yang muncul 
dalam pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum. 
periode 2018—2023Gubernur Kalimantan 
Barat ada 40 tuturan. 
b. Direktif 
Jumlah seluruh tuturan dalam jenis 
tindak tutur ilokusi direktif yang muncul 
dalam pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat periode 
2018—2023 ada 52 tuturan. 
c. Ekspresif 
Jumlah seluruh tuturan dalam jenis 
tindak tutur ilokusi ekspresif yang muncul 
dalam pidato Gubernur Kalimantan Barat 
H. Sutarmidji, S.H., M.Hum. periode 
2018—2023 ada 32 tuturan. 
d. Komisif 
Adapun jumlah seluruh tuturan dalam 
jenis tindak tutur ilokusi komisif yang 
muncul dalam pidato Gubernur 
Kalimantan Barat H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. periode 2018—2023 ada 18 
tuturan. 
e. Deklaratif 
Adapun jumlah seluruh tuturan dalam 
jenis tindak tutur ilokusi deklaratif yang 
muncul dalam pidato Gubernur 
Kalimantan Barat H. Sutarmidji, S.H., 
M.Hum. periode 2018—2023 ada 3 
tuturan. 
2. Fungsi dalam Jenis Tindak Tutur 
Ilokusi 
Adapun fungsi-fungsi dalam jenis 
tindak tutur ilokusi yang muncul pada 
pidato H. Sutarmidji, S.H., M.Hum. 
Gubernur Kalimantan Barat periode 
2018—2023 dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 
a. Menyatakan dengan jumlah 4 tuturan 
b. Memberitahukan dengan jumlah 33 
tuturan 
c. Melaporkan dengan jumlah 1 tuturan 
d. Menerima dengan jumlah 1 tuturan 
e. Membanggakan dengan jumlah 1 
tuturan 
f. Memesan dengan jumlah 24 tuturan 
g. Memerintahkan dengan jumlah 10 
tuturan 
h. Menyarankan dengan jumlah 5 tuturan 
i. Menasihatkan dengan jumlah 10 
tuturan 
j. Menuntut dengan jumlah 3 tuturan 
k. Mengakui dengan jumlah 1 tuturan 
l. Mengucapkan terima kasih dengan 
jumlah 6 tuturan 
m. Meminta maaf dengan jumlah 3 
tuturan 






o. Mengecam (mengkritik) dengan 
jumlah 21 tuturan 
p. Memanjatkan doa dengan jumlah 10 
tuturan 
q. Bersumpah dengan jumlah 1 tuturan 
r. Mengancam dengan jumlah 6 tuturan 
s. Memvonis dengan jumlah 3 tuturan 
Saran 
Adapun saran yang berkaitan 
dengan penelitian tindak tutur ilokusi 
dalam suatu pidato yaitu, sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan mengenai tindak 
tutur ilokusi dalam suatu pidato. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk pembaca dan kepada 
peneliti lainnya yang akan melakukan 
penelitian tentang tindak tutur untuk 
dijadikan rujukan sebagai bahan 
penelitian. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 
sebagai bahan literatur bagi yang 
meneliti tentang kajian tidak tutur. 
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